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Abstract

7KH�DELOLW\�WR�GHVLJQ�OHDUQLQJ�SODQV�LV�DQ�DELOLW\�WKDW�HGXFDWRUV�PXVW�KDYH��
2QH�GHVLJQ�RU�OHDUQLQJ�SODQQLQJ�PRGHO�WKDW�LV�FRQVLGHUHG�HIIHFWLYH�LV�WKH�
GLFN�DQG�FDUH\�PRGHO��7KLV�UHVHDUFK�DLPV�WR�DQDO\]H�WKH�LPSOHPHQWDWLRQ�RI�
WKH�GLFN�DQG�FDUH\�PRGHO�LQ�GHYHORSLQJ�,VODPLF�(GXFDWLRQ�OHDUQLQJ�DW�6'�1�
����6XNDUHOD�%DQGXQJ�&LW\��7KLV�UHVHDUFK�LV�ÀHOG�UHVHDUFK�ZLWK�D�GHVFULSWLYH�
TXDOLWDWLYH�DSSURDFK��ZKHUH�GDWD�LV�REWDLQHG�WKURXJK�LQWHUYLHZV��REVHUYDWLRQ�
DQG�GRFXPHQWDWLRQ��7KH�UHVXOWV�RI�WKH�UHVHDUFK�VWDWH�WKDW�WKH�VWHSV�WDNHQ�LQ�
LPSOHPHQWDWLRQ�DW�6'�1�����6XNDUHOD� LQFOXGH�ÀUVW�� LGHQWLI\LQJ�OHDUQLQJ�
REMHFWLYHV�� 6HFRQG�� FDUU\� RXW� WHDFKLQJ� DQDO\VLV�� 7KLUG�� LGHQWLI\� VWXGHQW�
EHKDYLRU� GDWD� DQG� WKHLU� SHUVRQDOLWLHV�� )RXUWK�� GHVFULEH� WKH� SHUIRUPDQFH�
JRDOV��)LIWK��IRUPXODWH�EHQFKPDUN�WHVW�LWHPV��6L[WK��XVH�UHOHYDQW�OHDUQLQJ�
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Abstrak

<ĞŵĂŵƉƵĂŶ�ŵĞŶĚĞƐĂŝŶ�ƉĞƌĞŶĐĂŶĂĂŶ�ƉĞŵďĞůĂũĂƌĂŶ�ĂĚĂůĂŚ� ŬĞŵĂŵƉƵĂŶ�
ǇĂŶŐ�ǁĂũŝď�ĚŝŵŝůŝŬŝ�ŽůĞŚ�ƉĞŶĚŝĚŝŬ͘�̂ ĂůĂŚ�ƐĂƚƵ�ĚĞƐĂŝŶ�ĂƚĂƵ�ŵŽĚĞů�ƉĞƌĞŶĐĂŶĂĂŶ�
ƉĞŵďĞůĂũĂƌĂŶ�ǇĂŶŐ�ĚŝĂŶŐŐĂƉ�ĞĨĞŬƟĨ�ĂĚĂůĂŚ�ŵŽĚĞů�ĚŝĐŬ�ĂŶĚ�ĐĂƌĞǇ͘�WĞŶĞůŝƟĂŶ�
ŝŶŝ�ďĞƌƚƵũƵĂŶ�ƵŶƚƵŬ�ŵĞŶŐĂŶĂůŝƐŝƐ�ŝŵƉůĞŵĞŶƚĂƐŝ�ŵŽĚĞů�ĚŝĐŬ�ĂŶĚ�ĐĂƌĞǇ dalam 
ƉĞŶŐĞŵďĂŶŐĂŶ� ƉĞŵďĞůĂũĂƌĂŶ� W�/� Ěŝ� ^�� E� Ϯϱϴ� ^ƵŬĂƌĞůĂ� <ŽƚĂ� �ĂŶĚƵŶŐ͘�
WĞŶĞůŝƟĂŶ�ŝŶŝ�ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ�ƉĞŶĞůŝƟĂŶ�ůĂƉĂŶŐĂŶ�ĚĞŶŐĂŶ�ƉĞŶĚĞŬĂƚĂŶ�ŬƵĂůŝƚĂƟĨ�
ĚĞƐŬƌŝƉƟĨ͕ � Ěŝ� ŵĂŶĂ� ĚĂƚĂ� ĚŝƉĞƌŽůĞŚ� ŵĞůĂůƵŝ� ǁĂǁĂŶĐĂƌĂ͕� ŽďƐĞƌǀĂƐŝ� ĚĂŶ�

Kata kunci:

/ŵƉůĞŵĞŶƚĂƐŝ͖�DŽĚĞů�
�ŝĐŬ�ĂŶĚ��ĂƌĞǇ͖�
Pengembangan 
WĞŵďĞůĂũĂƌĂŶ͖�W�/ 
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah wadah untuk memperbaiki kualitas manusia 
�*XQDZDQ�� GNN��� ������ +DG]LT�� ������ 6D·GL\DK�� �����. Pendidikan adalah salah satu 
kebutuhan bagi setiap individu untuk mengembangkan manusia dengan tujuan mampu 
bermanfaat untuk dirinya sendiri dan masyarakat. Dalam arti yang lebih khusus, tujuan 
pendidikan mampu mengubah sikap individu dari sikap yang kurang beradab menjadi 
pribadi yang berakhlakul karimah (Masruroh, 2023).

Pendidikan dapat menjadi lebih baik apabila mampu memperbaiki kualitas 
pembelajaran (Sastrawan, 2016). Tercapainya pembelajaran yang ideal dimulai dengan 
GHVDLQ�SHUHQFDQDDQ�SHPEHODMDUDQ�\DQJ�PDWDQJ��5DQFDQJDQ�WHUVHEXW�PDPSX�WHUVXVXQ�UDSL�
dan berkualitas jika dilakukan oleh pendidik yang mengerti tentang desain pembelajaran. 
Oleh sebab itu, pendidik mestinya memiliki kemampuan merancang atau mendesain 
perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran (Muga, dkk., 2017�� 6XWULVQR�	�<XOLD��
2022).

Desain pembelajaran merupakan kemampuan yang wajib dimiliki oleh setiap 
pendidik. Terlebih di era merdeka belajar, guru sudah semestinya mampu merancang 
pembelajaran yang mampu mengakui eksistensi setiap peserta didik. Terlebih guru 
diberi kebebasan untuk merancang pembelajaran dengan tujuan mampu menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan. Namun faktanya, masih banyak guru yang tidak 
mumpuni dalam kegiatan perencanaan pembelajaran �$UPDQ��������0DZDUGL�������, lebih 
buruknya beberapa guru tidak melakukan persiapan berupa mendesain pembelajaran.

ĚŽŬƵŵĞŶƚĂƐŝ͘�,ĂƐŝů�ƉĞŶĞůŝƟĂŶ�ŵĞŶǇĞďƵƚŬĂŶ�ůĂŶŐŬĂŚ�ǇĂŶŐ�ĚŝƚĞƌĂƉŬĂŶ�ĚĂůĂŵ�
ŝŵƉůĞŵĞŶƚĂƐŝ�Ěŝ�^��E�Ϯϱϴ�^ƵŬĂƌĞůĂ�Ěŝ�ĂŶƚĂƌĂŶǇĂ�ƉĞƌƚĂŵĂ͕�ŵĞŶŐŝĚĞŶƟĮŬĂƐŝ�
ƚƵũƵĂŶ� ƉĞŵďĞůĂũĂƌĂŶ͘� <ĞĚƵĂ͕� ŵĞůĂŬƵŬĂŶ� ĂŶĂůŝƐŝƐ� ƉĞŶŐĂũĂƌĂŶ͘� <ĞƟŐĂ͕ 
ŵĞŶŐŝĚĞŶƟĮŬĂƐŝ� ĚĂƚĂ� ƉĞƌŝůĂŬƵ� ƐŝƐǁĂ� ĚĂŶ� ŬĞƉƌŝďĂĚŝĂŶ�ŵĞƌĞŬĂ͘�<ĞĞŵƉĂƚ͕�
ŵĞŶĚĞƐŬƌŝƉƐŝŬĂŶ� ƚƵũƵĂŶ� ƉĞƌĨŽƌŵĂƐŝ͘� <ĞůŝŵĂ͕� ŵĞƌƵŵƵƐŬĂŶ� ďƵƟƌͲďƵƟƌ�
ƚĞƐ� ĂĐƵĂŶ� ƉĂƚŽŬĂŶ͘� <ĞĞŶĂŵ͕�ŵĞŶŐŐƵŶĂŬĂŶ� ƐƚƌĂƚĞŐŝ� ƉĞŵďĞůĂũĂƌĂŶ� ǇĂŶŐ�
ƌĞůĞǀĂŶ͘� <ĞƚƵũƵŚ͕� ŵĞŵŝůĂŚ� ĚĂŶ� ŵĞůĂŬƵŬĂŶ� ƉĞŶŐĞŵďĂŶŐĂŶ� ŵĂƚĞƌŝ� ĂũĂƌ͘ �
<ĞĚĞůĂƉĂŶ͕�ŵĞƌĂŶĐĂŶŐ�ƐĞƌƚĂ�ŵĞůĂŬƵŬĂŶ�ƉĞŶŐĞŵďĂŶŐĂŶ�ĞǀĂůƵĂƐŝ�ĨŽƌŵĂƟĨ�
ďĞƌƵƉĂ�ŬĞŐŝĂƚĂŶ�ďĞůĂũĂƌ�ŵĞŶŐĂũĂƌ͘ �<ĞƐĞŵďŝůĂŶ͕�ŵĞůĂŬƵŬĂŶ�ƌĞǀŝƐŝ�ƚĞƌŚĂĚĂƉ�
ƉƌŽŐƌĂŵ� ƉĞŵďĞůĂũĂƌĂŶ͘� <ŽŶƚƌŝďƵƐŝ� ƉĞŶĞůŝƟĂŶ� ŝŶŝ� ĂĚĂůĂŚ� ĚĂƉĂƚ� ŵĞŶũĂĚŝ�
ĂĐƵĂŶ�ďĂŐŝ�ĂŬĂĚĞŵŝƐŝ�ƵŶƚƵŬ�ŵĞŶŐĞŵďĂŶŐŬĂŶ�ƉĞŵďĞůĂũĂƌĂŶ�ǇĂŶŐ�ĞĨĞŬƟĨ�
di sekolah. 
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'DODP� PHQJLGHQWLÀNDVL� IDNWRU�IDNWRU� NHOHPDKDQ� JXUX� GDODP� PHQGHVDLQ�
perencanaan pembelajaran, penting untuk memahami bahwa beberapa guru mungkin 
mengalami tantangan dalam keterampilan pedagogis, pengetahuan materi, dan pengelolaan 
waktu (Mawardi, 2019)��.HWLGDNPDPSXDQ�XQWXN�PHQJLGHQWLÀNDVL�NHEXWXKDQ�VLVZD�GDQ�
kurangnya dukungan serta pelatihan juga dapat menjadi faktor penentu. Oleh karena itu, 
pemahaman yang mendalam tentang model desain pembelajaran menjadi krusial. Model 
ini dapat membantu guru mengoptimalkan keberhasilan proses pembelajaran melalui 
perencanaan yang terstruktur dan efektif.

Model GLFN�DQG�FDUH\ adalah suatu pendekatan prosedural dalam pembelajaran, di mana 
panduan disediakan untuk mengarahkan penerapan prinsip desain yang dikembangkan 
agar sesuai urutan pada tahap yang berurutan dari modelnya (Octaviana, dkk., 2022). 
Model ini fokus pada uraian tahapan penelitian secara deskriptif. Secara keseluruhan, 
proses penelitian terbagi menjadi tiga langkah, meliputi langkah pengembangan, sebelum 
pengembangan, dan setelah pengembangan (Masruroh, 2023).

'LFN� DQG� FDUH\�mempunyai beberapa keunggulan, seperti prosedur kerjanya yang 
transparan, berpusat pada pencapaian tujuan, konsisten dengan tujuan yang ditetapkan, 
sistematis, dan berfokus pada evaluasi. Model ini menggunakan langkah-langkah yang 
jelas dalam perancangan pembelajaran, menekankan pentingnya revisi atau perbaikan 
menyeluruh dalam proses pembelajaran, serta dapat diterapkan secara menyeluruh dalam 
pengembangan pembelajaran, mencakup aspek ilmu pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
(Muga & Suryono, 2017).

Beberapa studi sebelumnya telah menyatakan bahwa model ini cocok diterapkan 
dalam proses pembelajaran PAI, karena model ini melalui proses yang teratur sesuai dengan 
langkah yang ditetapkan. Hasilnya, pembelajaran menjadi lebih efektif dan mengacu 
pada kompetensi inti dalam proses pembelajaran, diantaranya meliuti pemahaman ilmu 
pengetahuan, pembentukan perilaku, serta pengembangan keterampilan (Octaviana, dkk., 
������)DX]L��GNN���������.DPLO��������

Penelitian lainnya juga menyebutkan metode GLFN� DQG� FDUH\� efektif digunakan 
untuk pembelajaran. Beberapa penelitian tersebut di antaranya penelitian yang dilakukan 
oleh Nurmawan, (2016) menyimpulkan bahwa peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran SAVi dengan pendekatan WDNH� DQG� JLYH� menunjukkan peningkatan pada 
prestasi belajar matematikanya dibandingkan dengan diskusi, penerapan ini dilakukan 
SDGD� PDWHUL� IXQJVL� NHODV� ;,� 60$� 1HJHUL� �� 3XUZRUHMR� SDGD� WDKXQ� DMDUDQ� �����������
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Putri & Suriansyah (2021) menyebutkan bahwa dengan 
menggabungkan model WDNH�DQG�JLYH, model SAVI, dan metode drill, dapat meningkatkan 
tingkat keterlibatan guru menjadi 97%, partisipasi aktif siswa mencapai 100%, dan mencapai 
hasil perkembangan siswa sebanyak 100%.

Melanjutkan studi di atas maka peneliti merasa penting untuk melakukan penelitian 
dengan judul implementasi model GLFN� DQG� FDUH\� dalam pengembangan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar. 

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Tempat yang menjadi lokasi penelitian yaitu SD N 258 Sukarela Bandung. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat proses implementasi model GLFN� DQG� FDUH\�
dalam pengembangan pembelajaran PAI di Sekolah Dasar. Data penelitian diperoleh 
melalui wawancara dengan seorang guru PAI dan siswa kelas IV SD Sukarela untuk 
mendapat informasi terkait implementasi model pembelajaran GLFN� DQG� FDUH\ dalam 
proses pembelajaran PAI. Observasi dilakukan terhadap pelaksanaan model GLFN�DQG�FDUH\�
dalam pembelajaran PAI di Sekolah Dasar. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data 
dokumentasi berupa telaah terhadap modul ajar PAI kelas IV SD N 258 Sukarela Kota 
Bandung. Teknik analisis data dilakukan dengan tahap pengumpulan data (reduksi data) 
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi serta dokumentasi, penyajian data berupa 
WHNV�GHVNULSWLI��GDQ�YHULÀNDVL�GDWD�XQWX�PHQDULN�NHVLPSXODQ�GDUL�KDVLO�GDWD�\DQJ�GLSHUROHK� 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran dengan model GLFN�DQG�FDUH\�adalah sebuah model yang dikembangkan 
menggunakan pendekatan sistem. Di antara poin-poin yang menjadi bagian dari 
pengembangannya adalah analisis, desain, pengembangan, penerapan, dan evaluasi. 
Model pembangan ini mencakup beberapa poin yang dibutuhkan untuk merancang proses 
pembelajaran. 'LFN�DQG�FDUH\ terdiri atas unsur pengetahuan dan serta perilaku siswa yang 
berfokus pada tangapan peserta didik atas ransangan yang disajikan (Octaviana, dkk., 2022) 
tahapan-tahapan model ini dapat dilihat melalui gambar berikut:
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*DPEDU����7DKDSDQ�WDKDSDQ�GHVDLQ�PRGHO�GLFN�DQG�FDUH\

Penulis menganalisis 9 langkah dari 10 langkah model GLFN�DQG�FDUH\, di antaranya:

a. 0HQJLGHQWLÀNDVL�WXMXDQ�SHPEHODMDUDQ
Pendidik memperhatikan tujuan pembelajaran yang berpatokan pada kurikulum 

merdeka PAI. Untuk melihat tujuan pembelajaran, peneliti mengacu pada dokumen 
modul ajar kurikulum PAI dan Budi Pekerti SD N 258 Sukarela Kelas IV. Dalam modul 
ajar pada bab 4 yakni “Menyambut Usia Balig” sub bab B, dijelaskan tentang tanda-tanda 
balig menurut ilmu biologi. Sedangkan capaian pembelajarannya membahas indikator 
tanda-tanda balig atau kedewasaan dengan menjabarkan lebih lanjut tentang ciri-ciri 
XVLD�EDOLJ�GDUL�SHUVSHNWLI�LOPX�ÀNLK�VHUWD�LOPX�ELRORJL��+DUDSDQQ\D��SHVHUWD�GLGLN�GDSDW�
menjadi pribadi yang bersyukur, taat dalam menjalankan ibadah, dan bertanggung 
jawab. Tujuan proses belajar-mengajar dicapai melalui metode “WDNH�DQG�JLYH,” di mana 
peserta didik diharapkan mampu menyampaikan dengan tepat ciri-ciri usia balig 
atau kedewasaan dalam pandangan ilmu biologi dan menyusun paparan yang akurat 
PHQJHQDL�KDO�WHUVHEXW�GDODP�NRQWHNV�LOPX�ÀNLK�GDQ�ELRORJL�

Tujuan pembelajaran mengacu pada rumus ABCD ($XGLHQFH��%HKDYLRU��&RQGLWLRQ� 
dan 'HJUHH) (Magdalena, dkk., 2023). Tujuan yang dirumuskan di atas telah memenuhi 
syarat rumus ABCD di antaranya DXGLHQFH yaitu peserta didik, EHKDYLRU� yaitu dapat 
menerangkan ciri-ciri usia balig atau kedewasaan dalam pandangan ilmu bilologi, 
cRQGLWLRQ yaitu melalui metode pembelajaran WDNH�DQG�JLYH��dan�GHJUHH�yaitu dengan benar.

b. Melakukan analisis pengajaran
+DVLO�ZDZDQFDUD�GHQJDQ�VHRUDQJ�JXUX�3$,�PHQ\HEXWNDQ�XQWXN�PHQJLGHQWLÀNDVL�

keterampilan bawahan dan perilaku awal peserta didik, analisis kemampuan peserta 
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didik dilakukan pada materi sebelumnya yaitu terkait tanda-tanda balig menurut 
LOPX� ÀNLK�� +DVLO� WHPXDQ�PHQXQMXNNDQ� VHFDUD� XPXP� VLVZD�PHPDKDPL� WDQGD�WDQGD�
EDOLJ� PHQXUXW� LOPX� ÀNLK�� 3HVHUWD� GLGLN� SDGD� PDWHUL� VHEHOXPQ\D� \DQJ� PHQJDODPL�
NHVXOLWDQ� GDODP�PHPDKDPL�PDWHUL� WDQGD�WDQGD� EDOLJ�PHQXUXW� LOPX� ÀNLK�� GLODNXNDQ�
bimbingan dengan menggunakan metode GLUHFW� LQVWUXFWLRQ (instruksi langsung) dan 
didemonstrasikan secara VWHS�E\�VWHS�merujuk pada materi yang dipelajari.

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh guru agar memahami perilaku awal dan 
keterampilan bawahan peserta didik guru melakukan kegiatan pemantik dan apersepri. 
Berdasarkan hasil dokumentasi, pertanyaan pemantik yang disebutkan dalam modul 
ajar PAI kelas IV yaitu “Tahukah kalian tanda-tanda anak laki-laki yang masuk masa 
puber? Selanjutnya, guru mengaitkan pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran 
yang akan diajarkan.

 
*DPEDU����*XUX�3$,�0HQJLGHQWLÀNDVL�SHULODNX�DZDO�SHVHUWD�GLGLN�

.HEHUKDVLODQ� SHPEHODMDUDQ� GLSHQJDUXKL� ROHK� NHPDPSXDQ� DZDO� VLVZD� �'DÀG�
Slamet Setiana & Nuryadi, 2022). Apersepsi dalam pembelajaran merupakan suatu 
hal yang penting. Beberapa manfaat apersepsi di antaranya peserta didik akan mudah 
mengingat dan memahami ketika pembelajaran yang lama dikaitkan dengan pembelajaran 
yang baru. Selain itu apersepsi juga dapat dilakukan dengan menumbuhkan perhatian 
dan minat dalam belajar siswa.  Apersepsi diharapkan mampu meeningkatkan motivasi 
belajar siswa dan pembelajaran mencapai tujuan yang optimal, sehingga melalui 
DSHUVHSVL�JXUX�PDPSX�PHQJLGHQWLÀNDVL�NHPDPSXDQ�DZDO�SHVHUWD�GLGLN�(Hanik, dkk., 
2018).

Đ͘� 0HQJLGHQWLÀNDVL�GDWD�WLQJNDK�ODNX�GDQ�NDUDNWHULVWLN�VLVZD
+DVLO� ZDZDQFDUD�PHQ\HEXWNDQ� EDKZD� LGHQWLÀNDVL� \DQJ� GLODNXNDQ� ROHK� JXUX�

ialah pada aspek gaya belajar siswa. Gaya belajar terbagi menjadi tiga, termasuk gaya 
belajar visual yang lebih dominan dalam hal penglihatan dibandingkan pendengaran 
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dan gerakan. Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar yang lebih dominan pada 
pendengaran. Sedangkan gaya belajar kinestetik, dominan pada gerakan (Wibowo, 
dkk., 2022). 

Dalam prosesnya guru menyesuaikan pembelajaran dengan mencakup ketiga 
JD\D� EHODMDU� \DQJ� WHODK� GLLGHQWLÀNDVL�� VHKLQJJD� JXUX�PHUDQFDQJ�PHGLD� DWDX� KDO�KDO�
pendukung lainnya merujuk pada ketiga gaya belajar tersebut. Misalnya, dalam proses 
pembelajaran, guru menggunakan teknologi dengan media audio visual agar anak 
dengan gaya belajar visual dan audio mampu memahami pembelajaran. Selain itu ada 
beberapa kegiatan yang menuntun anak agar aktif bergerak dalam kelompok, sehingga 
anak dengan gaya belajar kinestetik termotivasi untuk memami pembelajaran. Kegiatan 
ini dilaksanakan secara bersamaan dengan analisis pengajaran sesuai dengan tahapan 
teori GLFN�DQG�FDUH\.

*DPEDU����:DZDQFDUD�GHQJDQ�JXUX�3$,�WHUNDLW�SURVHV�LGHQWLÀNDVL�NDUDNWHULVWLN�VLVZD

d. Merumuskan tujuan performansi
Berdasarkan hasil dokumentasi terhadap modul ajar PAI SD N 258 Sukarela 

Bandung, tujuan kinerja dirumuskan dengan menggunakan metode WDNH� DQG� JLYH, di 
mana peserta didik diharapkan mampu menyebut dengan benar ciri-ciri seseorang 
GLNDWDNDQ�EDOLJ�EDLN�GDODP�NHLOPXDQ�ÀNLK�DWDX�ELRORJL��*XUX�PHODNVDQDNDQ�NHJLDWDQ�
inti untuk mencapai tujuan tersebut, yang diuraikan dalam poin-poin berikut:
ϭ͘� Peserta didik mendapatkan kartu
Ϯ͘� Setiap kartu berisikan informasi mengenai tanda-tanda usia balig, dengan khusus 

untuk anak laki-laki dan kartu terpisah untuk anak perempuan.
ϯ͘� Agar pemahaman materi lebih kokoh, masing-masing individu diberikan kartu 

untuk diperhatikan dalam waktu kurang lebih 5 menit.
ϰ͘� Seluruh siswa diminta untuk berdiri dan mencari satu siswa lain, dengan tujuan satu 
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dan lainnya bertukar informasi. Setiap siswa diwajibkan menuliskan nama pasangan 
mereka di atas kartu contoh.

ϱ͘� Proses ini berlanjut, memungkinkan setiap individu saling memberi informasi terkait 
materi

ϲ͘� Untuk mengetahui apakah metode ini berhasil, peserta didik diberikan pertanyaan 
yang tidak relevan dengan kartu yang mereka pegang (kartu milik orang lain)

ϳ͘� Metode ini dapat diubah sesuai dengan keadaan atau kondisi yang ada
ϴ͘� Akhirnya, peserta didik diminta untuk menyampaikan kesimpulan yang mereka 

peroleh. 

e. Mengembangkan Butir-butir Tes Acuan Patokan
Hasil wawancara dengan guru PAI menyebutkan dalam pengembangan butir-

EXWLU�7HV�$FXDQ�3DWRNDQ��JXUX�PHQJJXQDNDQ�WXJDV�UHÁHNVL�GDODP�UXEULN�́ $NX�7DKX�$NX�
%LVD�GDQ�6LNDSNXµ��(YDOXDVL�XQWXN�PHQJXNXU�SHQFDSDLDQ�NRPSHWHQVL�WHUGRNXPHQWDVL�
dalam modul pengajaran, termasuk pertanyaan, jawaban, dan panduan langkah-
langkah pengerjaan tugas. Skoring terbagi menjadi dua bagian, bagian satu yaitu 
rubrik aktivitasku yang digunakan untuk menilai pencapaian kemampuan siswa dalam 
PHQJLGHQWLÀNDVL�FLUL�FLUL�XVLD�EDOLJ�GDODP�SHUVSHNWLI�ÀNLK�GDQ�ELRORJL��6HGDQJNDQ�EDJLDQ�
kedua adalah kegiatan kelompok yang digunakan untuk mengevaluasi pencapaian 
kompetensi peserta didik dalam memaparkan ciri-ciri seseorang dikatakan mencapai 
XVLD�EDOLJ�EDLN�GDODP�SHUVSHNWLI�ÀNLK�PDXSXQ�ELRORJL�

f. Mengembangkan strategi pembelajaran
5HQFDQD� SHPEHODMDUDQ�PHOLEDWNDQ� VHUDQJNDLDQ� VWUDWHJL� \DQJ�PHQFDNXS� WDKDS�

pra-pembelajaran, penyampaian informasi, pelaksanaan kegiatan dan respon siswa, 
uji coba pengetahuan serta mengikuti langkah selanjutnya. Pengembangan strategi 
ini didasarkan pada teori dan observasi terhadap ciri-ciri media yang akan diterapkan 
dalam pembelajaran, materi, serta karakteristik siswa.

Pembelajaran di SD N 258 Sukarela Kota Bandung pada bab “menyambut 
usia balig” menggunakan model pembelajaran tatap muka dan menerapkan metode 
pembelajaran WDNH�DQG�JLYH. Alat dan media yang digunakan berupa kartu, kertas, spidol 
dan perekat. Dalam prosesnya kegiatan pembelajaran dimulai dengan pertanyaan 
pemantik tentang ciri-ciri anak laki-laki masuk masa puber. Kemudian dilanjut dengan 
kegiatan pembelajaran yaitu pendahuluan berupa doa serta guru menyapa dan 
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memeriksa kehadiran peserta didik. Kegiatan apersepsi pada kegiatan pendahuluan 
berupa proses menarik materi sebelumnya dengan materi selanjutnya dan melihat 
hubungan di antara kedua materi tersebut. Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti 
yaitu penerapan metode WDNH�DQG�JLYH serta kegiatan penutup.

g. Mengembangkan dan memilih materi pembelajaran.
Materi pembelajaran mencakup panduan bagi tutor, modul untuk peserta didik, 

presentasi slide, gambar, video, format multimedia, dan sumber-sumber pembelajaran 
berbasis web untuk mendukung proses pembelajaran secara daring. Pengembangan 
materi pembelajaran disesuaikan dengan jenis pembelajaran yang diinginkan, materi 
yang bersangkutan, dan sumber daya pembelajaran yang tersedia di sekitar perancang.

Dari hasil wawancara dengan guru PAI dan dokumen modul ajar, materi yang 
dirancang atau digunakan dalam proses pembelajaran melibatkan buku utama yang 
menjadi acuan bagi guru dan siswa, yaitu buku PAI untuk kelas IV. Selain itu, buku lain 
yang dianggap mendukung yaitu buku IPA untuk Kelas VI, lembar kerja untuk tugas 
kelompok, dan tongkat kecil (stick).

h. Merancang dan mengembangkan evaluasi formatif
(YDOXDVL� IRUPDWLI� GLODNXNDQ� GHQJDQ� PHQJJXQDNDQ� DQJNHW� XQWXN� PHOLKDW�

pemahaman siswa. Angket yang digunakan adalah angket untuk individu, uji kelompok 
kecil (VPDOO� JURXS), dan uji lapangan. Guru menggunakan evaluasi formatif berupa 
proyek kelompok, di mana setiap kelompok terdiri dari dua orang siswa yang saling 
bekerja sama untuk mencari infomasi mengenai tanda-tanda pubertas pada perempuan 
dan laki-laki dari sumber yang relevan, baik dari buku dan internet.

(YDOXDVL�IRUPDWLI�GLSHUOXNDQ�GDODP�SURVHV�SHQJHPEDQJDQ�GDQ�GLODNXNDQ�VHFDUD�
berulang untuk tujuan melakukan perbaikan yang komprehensif. Tujuan evaluasi 
formatif adalah agar dapat melihat kemampuan dan respon siswa dalam kegiatan 
pembelajaran dan menjadi bahan pertimbangan untuk pembelajaran berikutnya agar 
PDPSX�PHQMDGL� OHELK� EDLN�� VHODLQ� LWX�� HYDOXDVL� LQL� EHUWXMXDQ� XQWXN�PHQJLGHQWLÀNDVL�
kesulitan belajar serta memahami pembelajaran yang sulit dipahami oleh peserta didik, 
sehingga dapat dijadikan dasar untuk perbaikan �$GHOOD��GNN���������0DJGDOHQD��GNN���
������Magdalena & Afni Shafarida, 2023).

i. Melakukan revisi terhadap program pembelajaran
Informasi yang dihimpun dari evaluasi formatif dikumpulkan dan dianalisis 
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dengan tujuan untuk mengubah pembelajaran guna meningkatkan efektivitasnya. 
Perubahan yang perlu dipertimbangkan mencakup:
ϭ͘� Perbaikan substansi atau isi materi pembelajaran agar lebih akurat sebagai alat bantu 

ajar
Ϯ͘� Peningkatan dalam metode-metode yang digunakan dalam penerapan bahan 

pembelajaran.
Pada praktiknya, dalam kegiatan kerja kelompok, terkadang beberapa anggota 

kelompok cenderung lebih aktif, sementara yang lainnya lebih diam. Sebagai solusi 
alternatif, guru sebaiknya menciptakan pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif 
seluruh warga kelas. Selain itu, dalam kenyataannya, ada upaya penanganan yang 
dilakukan bagi peserta didik yang dianggap kurang memahami pembelajaran dengan 
peserta didik yang mampu dengan cepat memahami pembelajaran, artinya dalam hal 
ini keberagaman harus diperhatikan. 

*DPEDU����2EVHUYDVL�WHUKDGDS�SHPDKDPDQ�VLVZD�WHQWDQJ�FLUL�FLUL�XVLD�EDOLJ

KESIMPULAN 

Implementasi model GLFN�DQG�FDUH\ dalam penelitian ini melihat 9 langkah dari total 
10 langkah model pembelajaran GLFN�DQG�FDUH\��/DQJNDK�SHUWDPD�DGDODK�PHQJLGHQWLÀNDVL�
tujuan pembelajaran, yaitu siswa diharapkan mampu menyebutkan ciri-ciri anak dikatakan 
balig dalam perspektif ilmu biologi dengan benar dan memberi penjelasan tentang ciri-ciri 
DQDN�GLNDWDNDQ�EDOLJ�SHUVSHNWLI�LOPX�ÀNLK�GDQ�ELRORJL��/DQJNDK�NHGXD�PHOLEDWNDQ�DQDOLVLV�
pengajaran dengan menggunakan kegiatan pemantik dan apersepsi. Langkah ketiga 
PHQFDNXS�LGHQWLÀNDVL�GDWD�WLQJNDK�ODNX�GDQ�NDUDNWHULVWLN�VLVZD��GHQJDQ�PHPSHUKDWLNDQ�
gaya belajar anak yang terdiri dari visual, auditori, dan kinestetik. Langkah keempat 
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merumuskan tujuan performasi yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran. Langkah 
kelima mencakup pengembangan butir-butir tes acuan patokan serta penugasan dengan 
petunjuk langkah-langkah dalam rubrik “aktivitasku” dan “aktivitas kelompok.” Langkah 
keenam melibatkan pengembangan strategi pembelajaran, termasuk metode take and give, 
serta sarana dan prasarana seperti kartu, spidol, dan selotip. Langkah ketujuh melibatkan 
pengembangan dan pemilahan materi pembelajaran dari buku utama, seperti buku PAI 
kelas IV serta buku IPA sebagai pendukung, worksheet, dan stick. Langkah kedelapan 
adalah merancang dan mengembangkan evaluasi formatif, yang dalam kasus ini melibatkan 
proyek kelompok. Langkah kesembilan adalah melakukan revisi terhadap program 
pembelajaran, sebagai langkah peningkatan berkelanjutan. Penelitian ini bermanfaat untuk 
akademisi dalam mengembangkan perencanaan pembelajaran guna meningkatkan kualitas 
pembelajaran di sekolah. 
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